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PENGERTIAN TIMUR TENGAH

• Istilah TimurTengah telah digunakan oleh Inggris
dan Amerika Serikat sejak Perang Dunia II untuk
menyebut kawasan di Asia Barat Daya dan Afrika
Timur Laut (Kirdi Dipoyudo: 1982, Fawcett: 2016). 
Istilah itu digunakan sebagian dari komando
militer Inggris dalam persiapan perang di kawasan
yang semula disebut sebagai Timur Dekat atau
Levant.

• .



PENGERTIAN TIMUR TENGAH

• Menurut Dipoyudo dari berbagai istilah Timur Tengah, 
kawasan ini mencakup negara-negara :

• Di Eropa : Turki bagian Eropa; 

• di Asia : Turki bagian Asia, Iran, Irak, Israel, Suariah, Yordania, 
Arab Saudi, Yaman Utara, Yaman Selatan (sekarang Yaman), 
Oman, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain dan Kuwait.

• Di Afrika: Mesir, Sudan dan Libia. Dengan pertimbangan
budaya, Tunisia, Aljazair dan Maroko dimasukan kedlam
kawasan Timur Tengah.



CIRI CIRI KAWASAN

• Sheldon W Simon (1976)
• Pertama, pola interaksi yang regular.
• Kedua, interkoneksitas dimana satu

perubahan dalam system akan
mempengaruhi keseluruhan.

• Ketiga, identifikasi diri.
• Keempat, pengakuan eksternal

sebagai aktor yang memiliki
kekhususan.

• Kelima, anggota system relative 
inferior di dalam system global.



CIRI CIRI KAWASAN
• Kelima, anggota system relative inferior di 

dalam system global.

• Keenam, subordinasi terhadapsistem yang 
dominan dimana perubahan di system 
dominan akan memiliki pengaruh terhadap
system regional daripada sebaliknya. 
Penetrasi yang intensif dari system global 
terhadap system regional, bukan sebaliknya.

• Ketujuh, dalam tingkat tertentu memiliki
kesamaan etnik, Bahasa, budaya dan ikatan
sejarah.

• Kedelapan, hubungan kelembagaan yang 
eksplisit.



CIRI CIRI KAWASAN
• Kedelapan, hubungan kelembagaan yang 

eksplisit.

• Kesembilan, otonomi yaitu lebih kuat
tindakan system intra regional daripada
pengaruh eksternal.

• Kesepuluh, keseimbangan kekuatan local di 
tingkat regional.

• Kesebelas, status pembangunan yang sama.

• Dari sebelas ciri system kawasan itulah
dapat dipahami bagaimana interaksi antar
anggota kawasan dalam bentuk negara serta
bagaimana pula pengaruh negara besar di 
kawasan ini.
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• IDENTITAS
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• AGAMA
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• KONFLIK ARAB ISRAEL
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• PERANG DI TIMUR TENGAH



PENDEKATAN INTI DAN 
PINGGIRAN

• Michael C. Hudson (1976) menjelaskan bahwa
untuk menjelaskan system kawasan di Timur
Tengah dapat dibagi kedalam anggota inti dan
anggota pinggiran.   Pembagian ini untuk
memudahkan identifikasi aktor mana yang 
dominan dibandingkan lain dan apakah peran
aktor negara akan tetap sama atau mengalami
perubahan. Anggota ini dalam system kawasan
Timur Tengah adalah Arab Saudi, Aljazair, 
Mesir, Suriah, Irak, Iran, Turki dan Israel. Lima 
negara Arab anggota inti memiliki koordinasi
dalam memperjuangkan Palestina sejak tahun
1960-an.

•

• Michael C. Hudson 1976. The Middle East. 
Dalam James N. Rosenau, Keneth W.Thompson
and Gavin Boyd. World Politics: An 
Introduction. New York: The Free Press. Hal. 
466.



PENDEKATAN INTI DAN 
PINGGIRAN

• Sedangkan negara yang disebut
pinggiran oleh Hudson adalah Maroko, 

Tunisia, Libya, Sudan, Yordania, Lebanon, 
Kuwait, Uni Emirat Arab,Qatar, Bahrain, 
Oman dan Yaman. Dapat ditambahkan
negara lainnya yakni Palestina. Negara 
pinggiran ini dalam klasifikasi Hudson tidak
berarti tidak kuat namun lebih kepada
perannya di dalam kawasan Timur Tengah 
tidak lebih dari berpengaruh dari anggota
inti.

•

• Michael C. Hudson 1976. The Middle East. 
Dalam James N. Rosenau, Keneth
W.Thompson and Gavin Boyd. World 
Politics: An Introduction. New York: The 
Free Press. Hal. 466.
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